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KATA PENGANTAR 

 

Buku berjudul “Kuasa Simbolik Rajah Shalawat Nabi 

sebagai Azimat Penglaris Bisnis” ini merupakan hasil dari 

fenomena maraknya ‘pesugihan syar’i’ yang dilakukan oleh 

pedagang bakso, mie ayam dan sembako yang ada di wilayah 

Pekalongan. Hal ini bermula dari penulis yang sedang makan 

bakso habis shalat jumat di sebuah warung bakso di wilayah 

Pekalongan utara, melihat ada gambar rajah bertuliskan 

shalawat nabi, bergambar 2 pedagang di sisi kiri dan kanan, 

gambar singa di tengah yang bertuliskan semua nama ahlul 

bait dan imam 12 keturunan sahabat Ali bin Abi Talib RA, 

serta beberapa angka dan huruf hijaiyah. Tulisan tersebut 

dipasang di atas persis gerobak baksonya dengan harapan 

tabarrukan dan bisa menjadi sugesti larisnya dagangan 

baksonya. Rajah tersebut diperoleh pedagang bakso dari 

seorang ustadz/Kyai yang memang mempunyai beberapa 

amalan memberikan doa dan pembuatan rajah dengan 

imbalan tertentu. 

Penulisan ini dilakukan dengan menggunakan teori 

Semiotika Charles Sander Peirce dengan harapan dapat 

menemukan simpul-simpul pembacaan pada setiap kode, 

ikon, indeks dan simbol yang ada pada rajah sehingga 

mampu terbaca makna-maknanya dan menggunakan teori 

Kuasa simbolik Pierre Bourdie dimana sesuatu yang simbolis 

itu dapat diketahui melalui suatu relasi tertentu antar 

mereka (pedagamg-pen) dengan menggunakan kekuatan 

sekaligus takluk di bawah kekuatan itu, bahwa kekuatan 

yang dimaksud ada pada rajah, yaitu pada kekuatan huruf-

huruf hijaiyah yang terdapat dalam rajah dimana huruf-

huruf itu mengandung kekuatan supranatural dengan 



iv 

adanya khadam berupa para malaikat, seperti huruf (أ ) 

khadam-nya adalah pemimpin besar para malaikat huruf 

bernama  (Hatmahtolqiyail) sampai huruf  

masing-masing mempunyai khadam jenis malaikat. 

Ini merupakan bentuk keyakinan para pedagang 

sehingga menambah daya penglaris dagangannya. Semoga 

buku mampu mengungkapkan fenomena kebiasaan para 

pedagang kaki lima untuk berikhtiyar dan berdoa dengan 

media rajah sebagai bentuk ritual ‘pesugihan syar’i atau 

pesugihan putih’ model baru dari para pedagang sebagai 

ganti dari pesugihan ‘hitam’ yang dahulu pernah dilakukan 

dengan bermeditasi dan bertemu dengan “bu Kaji” yaitu Dewi 

Lanjar yang konon menjadi simbol penguasa laut utara. 

Tentunya buku ini bukan sebatas asumsi atau dugaan 

semata tetapi berdasarkan wawancara kepada ustad/Kyai 

Pembuat rajah dan para pedagang pemakai rajah serta 

observasi ke beberapa pedagang di lapangan. 

 

Pekalongan, 20 Nopember 2024 

Penulis 
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